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ABSTRAK 

 
Tren penurunan angka pernikahan di Indonesia cukup signifikan dalam satu dekade 

terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peramalan jumlah angka 

pernikahan di Indonesia pada tahun 2024, kemudian dampak dari penurunannya 

serta mengimplementasikan metode Single Exponential Smoothing dan metode 

Single Moving Average sebagai metode peramalannya. Kedua metode tersebut 

adalah teknik yang sederhana dan efektif untuk meramalkan nilai masa depan 

berdasarkan data historis. Teknik ini memudahkan perhitungan dan mudah 

diimplementasikan serta diinterpretasikan. Data penelitian diperoleh dari BPS 

Indonesia mencakup periode 2014-2023. Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, metode Single Exponential Smoothing merupakan metode paling efektif 

dibandingkan dengan metode Single Moving Average, karena metode Single 

Exponential Smoothing adalah metode yang menghasilkan error paling rendah. 

Dengan menggunakan Single Exponential Smoothing, hasil peramalan jumlah 

angka pernikahan di Indonesia di tahun 2024 diperkirakan sebanyak 1.590.500 

dengan MAD sejumlah 102887,6, MSE sejumlah 12786320 serta MAPE 5,656%. 

Sedangkan dengan menggunakan metode Single Moving Average diperoleh nilai 

peramalan jumlah angka pernikahan di Indonesia untuk tahun 2024 diperkirakan 

sebanyak 1.641.302,0 dengan MAD sejumlah 115045,6, MSE sejumlah 17720240 

serta MAPE 6,449%. Penurunan angka pernikahan memiliki dampak yang 

kompleks. Dampak positifnya adalah peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) di Indonesia, yang dapat mendorong negara menuju status negara maju dan 

banyak generasi muda mulai mempertimbangkan berbagai hal dengan matang, 

seperti nasib calon anak, biaya hidup yang semakin tinggi, pendidikan yang terbaik, 

dan kesejahteraan hidup. Namun, penurunan angka pernikahan juga membawa 

dampak negatif, seperti potensi penurunan populasi dan laju pertumbuhan 

penduduk, serta meningkatnya risiko pergaulan bebas dan seks di luar nikah. Oleh 

karena itu, pemerintah perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk mengatasi 

dampak negatif tersebut, seperti melalui program penyuluhan, pendidikan, serta 

kebijakan yang mendukung institusi pernikahan. 

 

Kata Kunci: Peramalan, Single Exponensial Smoothing, Pernikahan. 
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ABSTRACT 

 
The downward trend in the marriage rate in Indonesia has been significant in the 

last decade. This study aims to analyze the forecasting of the number of marriages 

in Indonesia in 2024, then the impact of the decline and implement the Single 

Exponential Smoothing method and the Single Moving Average method as 

forecasting methods. Both methods are simple and effective techniques for 

forecasting future values based on historical data. These techniques facilitate 

calculations and are easy to implement and interpret. The research data was 

obtained from BPS Indonesia covering the period 2014-2023. Based on the 

research that has been done, the Single Exponential Smoothing method is the most 

effective method compared to the Single Moving Average method, because the 

Single Exponential Smoothing method is the method that produces the lowest error. 

By using Single Exponential Smoothing, the results of forecasting the number of 

marriages in Indonesia in 2024 are estimated at 1,590,500 with an MAD of 

102,887.6, MSE of 12,786,320, and MAPE of 5.656%. Meanwhile, using the Single 

Moving Average method, the forecasting value of the number of marriages in 

Indonesia for 2024 is estimated at 1,641,302.0 with an MAD of 115,045.6, MSE of 

17,720,240 and MAPE of 6.449%. Decreasing the marriage rate has a complex 

impact. The positive impact is an increase in the quality of Human Resources (HR) 

in Indonesia, which can push the country towards the status of a developed country 

and many young people begin to consider various things carefully, such as the fate 

of prospective children, the higher cost of living, the best education, and the welfare 

of life. However, the decline in marriage also brings negative impacts, such as a 

potential decline in population and population growth rate, as well as an increased 

risk of promiscuity and extramarital sex. Therefore, the government needs to take 

strategic steps to overcome these negative impacts, such as through counseling 

programs, education, and policies that support the institution of marriage. 
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PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pernikahan adalah sebuah proses sakral dan memiliki signifikansi besar 

dalam kehidupan manusia. Pernikahan merupakan bentuk komitmen yang serius 

antara dua individu baik laki-laki maupun perempuan, yang berjanji untuk hidup 

bersama dalam sebuah hubungan yang diakui secara sah. Salah satu tujuan utama 

di balik keputusan untuk menikah adalah keinginan untuk hidup bersama dengan 

pasangan, untuk saling menyempurnakan karakter dan moralitas, serta untuk 

membentuk keluarga dan memiliki keturunan.[1] 

 

 
Gambar 1. 1. Angka pernikahan 2014-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 

 
Tabel diatas merupakan tabel jumlah angka pernikahan di Indonesia selama 

satu dekade. Belakangan ini, angka pernikahan di Indonesia mengalami penurunan 

yang cukup signifikan. Data tersebut merupakan data yang didapatkan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Indonesia selama satu dekade yaitu dari 2014 hingga 2023. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, tiga tahun terakhir ini yaitu 

tahun 2021 angka pernikahan mencapai 1.742.049 lalu tahun 2022 mencapai 

1.705.348 dan menurun secara dratis di tahun 2023 yaitu menjadi 1.577.255.[2] 

Pada tahun 2023, jumlah pernikahan terbanyak tercatat di Provinsi Jawa Barat, 
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mencapai 317.715, sementara jumlah pernikahan terendah terjadi di Papua Selatan, 

yaitu hanya mencapai 871 pernikahan.[3] Sehingga Hal ini menjadi topik terhangat 

dan menjadi sorotan terutama di media sosial dan laman berita lainnya. 

Fenomena ini menarik perhatian banyak orang, termasuk Profesor Dr. 

Bagong Suyanto, seorang guru besar di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Airlangga. Dr. Bagong Suyanto, dalam pernyataannya, menyebutkan bahwa salah 

satu faktor penyebab penurunan ini adalah semakin terbukanya peluang bagi 

perempuan untuk mengembangkan diri mereka. Tidak hanya itu saja, keberadaan 

laki-laki dengan stablitas ekonomi yang mapan yang jumlahnya tidak banyak 

menjadi salah satu penyebab lain dari penurunan ini.[4] 

Nilai-nilai masyarakat tentang pernikahan dan komitmen bisa berubah seiring 

berjalannya waktu. Beberapa individu mungkin lebih memilih untuk berkonsentrasi 

pada karier, pendidikan, atau eksplorasi diri sebelum menetap dalam pernikahan. 

Biaya-biaya terkait pernikahan, kehidupan sehari-hari, dan tanggung jawab 

finansial lainnya dapat menjadi hambatan bagi mereka yang ingin menikah. 

Termasuk ketidakstabilan ekonomi, kurangnya kesiapan mental, dan perubahan 

dalam kondisi sosial dan budaya yang lebih modern dan terbuka. Tingginya 

kasus perceraian juga dapat dikatakan sebagai salah satu faktor kuat menurunnya 

angka pernikahan.[5] Pada tahun 2022 terdapat 516.344 kasus, kemudian di tahun 

2023 terdapat 463.654 kasus angka perceraian di Indonesia. Jumlah tersebut 

menurun 10,2% dibandingkan pada tahun 2022.[6] 

Penundaan pernikahan hingga usia yang lebih tua, meningkatnya jumlah 

orang yang memilih hidup sendiri, serta penurunan rata-rata jumlah anak per 

pasangan adalah fenomena yang semakin umum. Hal ini dapat mempengaruhi 

frekuensi pernikahan secara keseluruhan. Masyarakat modern juga menyaksikan 

peningkatan pilihan gaya hidup alternatif, seperti hidup bersama tanpa pernikahan 

atau hidup sendiri, yang semakin diterima.[7] 

Namun ada juga Pernikahan yang tidak tercatat. Pernikahan tidak tercatat 

adalah pernikahan yang dilakukan secara adat, agama, atau cara lain yang tidak 

didaftarkan atau dicatatkan secara resmi di instansi pemerintah yang berwenang, 

seperti Kantor Urusan Agama (KUA) untuk umat Islam atau Kantor Catatan Sipil 

untuk non-Muslim di Indonesia. Per 30 Juni 2021, Dukcapil Kemendagri mencatat 
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lebih dari 66,2 juta pasangan menikah di Indonesia. Dari jumlah tersebut, lebih dari 

31,5 juta pasangan memiliki status nikah tercatat dan memiliki buku nikah. 

Sementara itu, lebih dari 34,6 juta pasangan lainnya berstatus nikah belum tercatat 

atau belum memiliki buku nikah. Dengan kata lain, data menunjukkan bahwa lebih 

banyak pasangan yang belum tercatat secara resmi dan belum memiliki buku nikah. 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pasangan beragama Islam yang belum 

melaporkan pernikahan mereka beserta nomor buku nikah dan tanggal pernikahan 

ke Dukcapil. Situasi ini terjadi karena adanya dualisme lembaga pencatatan 

pernikahan, di mana pernikahan bagi umat Islam dicatat di Kantor Urusan Agama 

(KUA), sementara pernikahan bagi umat non-Islam dan penghayat kepercayaan 

dicatat di Dukcapil.[8] 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meramalkan jumlah angka pernikahan 

di Indensia pada tahun 2024 serta dampak dari penurunnya. Apakah angka 

pernikahan akan menurun atau meningkat dibandingan dengan tahun sebelumnya. 

Peramalan menggunakan metode Single Exponential Smoothing dan 

membandingkannya dengan metode Single Moving Average sehingga metode mana 

yang terbaik dan paling efektif untuk peramalan ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan mengenai latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi dari metode Single Exponential Smoothing dan 

Single Moving Avarage untuk memprediksi angka pernikahan di Indonesia 

pada tahun tahun 2024? Dan metode mana yang paling efektif dalam 

melakukan perhitungan? 

2. Dari peramalan yang dilakukan, angka pernikahan meningkat atau tetap 

menurun? Serta apa dampak dari fenomena tersebut. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan pembahasan mengenai latar belakang dan rumusan masalah 

yang telah diuraikan diatas, maka batasan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode Single Exponential Smoothing dan 

membandingankannya dengan metode Single Moving Average. 
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2. Penelitian ini hanya meramalkan angka pernikahan untuk tahun 2024. 

3. Data yang diperoleh merupakan data rekapitulasi pertahun yang diperoleh dari 

Website resmi Badan Pusat Statistik Indonesia selama satu dekade yaitu dari 

tahun 2014 hingga 2024. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan mengenai latar belakang dan rumusan masalah dan 

batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui proses pengolahan data dengan menggunakan metode 

Single Exponential Smoothing dan Single Moving Average. 

2. Dapat mengetahui hasil dari proses peramalan angka pernikahan dengan 

menggunakan Single Exponential Smoothing dan Single Moving Average dan 

dampak penurunan dari fenomena tersebut. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah dan tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

2. Mengaplikasikan ilmu akademik yang telah dipelajari selama perkuliahan. 

3. Untuk masyarakat dapat mengetahui fenomena penurunan angka pernikahan 

serta penyebab dan dampak dari menurunnya angka pernikahan tersebut. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas terhadap penelitian ini, akan 

dijabarkan mengenai sistematika penulisan laporan yaitu sebagai berikut: 

 

 

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang uraian mengenai Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian serta Manfaat Penelitian. 

BAB II : Tinjauan Pustaka, berisi tentang Penelitian Terkait, 

Landasan Teori dan Kerangka Berpikir. 
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BAB III : Metodologi Penelitian, berisi tentang Alur Penelitian, 

Identifikasi Masalah, Pengumpulan Data, dan Analisis 

Data. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan, Menjelaskan dari Hasil dan 

Pembahasan Penelitian Serta Implementasi Sistem. 

BAB V : Penutup, Berisi tentang kesimpulan dan saran. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, metode Single Exponential 

Smoothing merupakan metode paling efektif untuk melakukan peramalan Jumlah 

Angka Pernikahan di Indonesia dibandingkan dengan metode Single Moving 

Average, karena metode single exponential smooting adalah metode yang 

menghasilkan error paling rendah dibandingkan dengan metode Single Moving 

Average. Dengan menggunakan Single Exponential Smoothing memiliki hasil 

bahwa jumlah angka pernikahan di Indonesia di tahun 2024 diperkirakan sebanyak 

sebanyak 1.590.500 dengan MAD sejumlah 102887,6, MSE sejumlah 12786320, 

serta Serta MAPE 5,656%. Sedangkan dengan menggunakan Single Moving 

Avarage diperoleh nilai peramalan jumlah angka pernikahan di Indonesia dengan 

menggunakan periode ke 2 untuk tahun 2024 diperkirakan sebanyak 1.641.302,0 

dengan MAD sejumlah 115045,6 MSE sejumlah 17720240 serta MAPE 6,449%. 

Dengan begitu nilai-nilai ini menunjukan tingkat keakuratan yang cukup baik 

dalam meramalkan angka pernikahan di masa mendatang. Penurunan angka 

pernikahan memiliki dampak yang kompleks. Positifnya, kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) meningkat karena banyak orang muda yang mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti pendidikan dan kesejahteraan sebelum menikah. Namun, 

dampak negatifnya meliputi potensi penurunan populasi, meningkatnya risiko 

pergaulan bebas, dan seks di luar nikah. 

5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diberikan, 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: Untuk pemerintah perlu 

mengambil langkah-langkah strategis untuk mengatasi dampak negatif dari 

penurunan angka pernikahan. Program konseling, pendidikan, dan kebijakan yang 

mendukung institusi pernikahan harus diprioritaskan. Perlu adanya kebijakan yang 

mendukung kesejahteraan keluarga, seperti intensif bagi pasangan yang menikah 

dan memiliki anak, serta program yang mendukung keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan keluarga. Meningkatkan pendidikan dan penyuluhan mengenai 
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pentingnya pernikahan dan dampak negatif dari pergaulan bebas kepada 

masyarakat, terutama generasi muda. Perlu untuk memahami faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi penurunan angka pernikahan dan dampaknya terhadap 

demografi dan sosial ekonomi Indonesia di masa depan. Untuk penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk memebandingkan metode forecasting lainnya agar dapat 

menghasilkan hasil yang lebih beragam. 
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